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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas Malang Youth 

Orchestra berfungsi sebagai sarana edukasi masyarakat Kota Malang dalam 

pertunjukannya. Malang Youth Orchestra juga berkontribusi dalam praktik 

representasi yang menegaskan identitas Kota Malang sebagai Kota Kreatif. Hal ini 

juga dibuktikan dari praktik pertunjukan yang berkolaborasi dengan beberapa 

sektor dari pendidikan, konservasi seni, fasilitas publik dan stakeholder. Maka hal 

ini sesuai dengan teori representasi Stuart Hall, bahwa Malang Youth Orchestra 

dalam kontribusinya membentuk makna Kota Malang sebagai Kota Kreatif  

terlihat melalui proses kolektif, adanya peran institusi dan komunitas serta 

keberagaman perspektif dari berbagai sumber. Lalu didukung pula melalui simbol 

musik, ruang pertunjukan dan narasi media yang berperan serta. 

Dengan memanfaatkan konsep representasi Stuart Hall, dapat 

disimpulkan bahwa Malang Youth Orchestra terlibat secara langsung melalui 

berbagai pertunjukannya di ruang publik untuk merepresentasikan Malang sebagai 

Kota Kreatif. Meskipun demikian, berdasar temuan dalam penelitian ini ekosistem 

yang dibangun belum terintegrasi secara menyeluruh. Sebagian besar komunitas 

yang ada di Malang serta sektor dan stakeholder yang berperan masih berjalan 

secara parsial. Sementara, untuk membangun suatu identitas Kota Kreatif 

dibutuhkan ekosistem yang mengintegrasikan berbagai sektor dan stakeholder-

nya. 
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B. Saran 

Bagi pemerintah Kota Malang melalui dinas terkait harapnya lebih 

memperhatikan akan perkembangan komunitas-komunitas yang eksis di Kota 

Malang, terkhusus seni musik dan pertunjukan untuk membangun suatu sistem 

yang selaras dalam satu kesatuan disamping dibentuknya fasilitas pendukung 

melalui event pertunjukan. Sehingga komunitas-komunitas yang ada di Kota 

Malang dapat terakomodir dalam satu kesatuan dan saling terintegrasi dalam 

merepresentasikan Kota Malang sebagai Kota Kreatif. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau literasi bagi peneliti 

selanajutnya yang akan melakukan penelitian sejenis. Serta hasil temuan penelitian 

ini, sesuai pada paparan kesimpulan, hal ini dapat menjadi tema yang dapat 

dipertimbangkan untuk dikaji oleh peneliti selanjutnya. 
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